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ABSTRACT

The variable of road users in choosing a route is one of the factors that need to be considered in the development of road network system. In
determining the route, each road user always has a variety of reasons in choosing the best route. These reasons are the basis for consideration
in choosing the route. The purpose of this study is to know the variables that influence the road users in choosing routes and measuring
individual perceptions in choosing routes. This research uses analytical descriptive method. Data collection is done by interviewing road users
and compilation of interview form using technique stated preference. Utility analysis is done by multiple linear regression with route selection
as dependent variable and travel time, road noise, road comfort, roadside perception, and the existence of travel time information as
independent variable. The caleulation is done with the help of SPSS 16.0 program. The magnitude of each route selection variable can be
seen in the following equation: Urr = 1,882 - 0,028 TT + 0,092 RC + 0,106 CR + 0,085 RP + 0,037 T1. Where Urr is a ring
road wtility, TT is travel time, RC is road comfort, CR is crowded road, RP is peripheral perception, and IT is time travel information.
The results of the analysis of the utility for all vehicle types and all calenlated variables are known that the variables affecting the road users
in choosing a route are: 1) Road noise, 2) Leisure road, 3) Roadside perception, 4) Presence of travel time information, 5 ) Travel time.

Keywords: Route selection variable, stated preference, multiple linear regression

ABSTRAK

Variabel pengguna jalan dalam memilih rute merupakan salah satu faktor yang petlu dipertimbangkan didalam
pengembangan sistem jaringan jalan. Dalam menentukan rute setiap pengguna jalan selalu memiliki berbagai alasan
dalam memilih rute terbaiknya. Alasan tersebut yang menjadi dasar pertimbangan dalam memilih rute. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui variabel — variabel yang mempengaruhi pengguna jalan dalam memilih rute dan
mengukur persepsi individu dalam memilih rute. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis. Pengumpulan
data dilakukan dengan wawancara terhadap pengguna jalan dan penyusunan formulir wawancara menggunakan teknik
stated preference. Analisis utilitas dilakukan dengan regresi linier berganda dengan pemilihan rute sebagai variabel
terikat dan waktu perjalanan, keramaian jalan, kenyamanan jalan, persepsi tepi jalan, adanya informasi waktu perjalanan
sebagai variabel bebas. Perhitungan dilakukan dengan bantuan program SPSS 16.0. Besarnya masing — masing vatiabel
pemilihan rute dapat dilihat pada persamaan berikut : Urr = 1,882 — 0,028 TT + 0,092 RC + 0,106 CR + 0,085 RP +
0,037 TI. Dimana Urr adalah utilitas 7ing road, TT adalah waktu perjalanan, RC adalah kenyamanan jalan, CR adalah
keramaian jalan, RP adalah persepsi tepi jalan, dan TI adalah informasi waktu perjalanan. Hasil analisis dati utilitas
untuk semua jenis kendaraan dan semua variabel yang telah dihitung diketahui bahwa variabel yang mempengaruhi
pengguna jalan dalam memilih rute adalah : 1) Keramaian jalan, 2) Kenyamanan jalan, 3) Persepsi tepi jalan, 4)
Keberadaan informasi waktu petjalanan, 5) Waktu perjalanan.

Kata kunci : variabel pemilihan rute, stated preference, regresi linier berganda

PENDAHULUAN

Dewasa ini jaringan jalan kota Kota Surakarta terus mengalami permasalahan transportasi yang semakin rumit. Pada
sistem transportasi tersebut dapat dilihat bahwa kondisi keseimbangan dapat terjadi pada beberapa tingkat, yang paling
sederhana yaitu keseimbangan pada jaringan jalan. Jaringan jalan merupakan bagian paling penting dari sistem
transportasi yang menjadi prasarana untuk masyarakat mencapai tempat tujuan. Jaringan jalan dengan pelayanan yang
baik biasanya akan menjadi alasan utama pengguna jalan. Pengguna jalan selalu memiliki berbagai alasan atau variabel
dalam memilih rute terbaiknya. Proses pemilihan rute salah satunya didasari oleh kebiasaan atau perilaku pengguna
jalan. Faktor kebiasaan atau perilaku ini merupakan hal penting karena persepsi pengguna jalan terhadap jalan atau rute
yang dipilihnya adalah variabel yang dapat menjelaskan keadaan jalan yang dipilihnya. Setiap pelaku perjalanan berusaha
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mencari rute terbaik masing-masing yang meminimalkan biaya perjalanan seperti mengurangi waktu tempuh dengan
mempertimbangkan faktor-faktor lain. Alasan tersebut-lah yang menjadi dasar pertimbangan dalam memilih rute.
Dilihat dari pelayanannya, jalan arteri kota (jalur Palur) memiliki pelayanan yang lebih baik dibandingkan jalan ring road
utara. Seperti banyak tempat pemberhentian, jalan yang cukup lebar, sedikit truk besar yang lewat dan lain-lain. Untuk
menentukan arah kebijakan pengembangan jaringan jalan, perlu adanya kajian variabel pengguna jalan dalam memilih
rute menuju kota Solo. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui variabel-variabel yang mempengaruhi pengguna jalan
dalam memilih rute dan mengukur persepsi individu dalam memilih rute.

DASAR TEORI

Teknik Stated Preference

Teknik Stated Preference merupakan sebuah alat penelitian yang membantu peneliti untuk mengetahui bagaimana
responden menilai suatu atribut yang berbeda. Stated Preference mengharuskan responden untuk meranking, merating
atau memilih suatu alternatif di antara skenario pelayanan yang telah dibuat berdasarkan beberapa atribut yang telah
dirangkai.

Analisis Regresi Sederhana
Regresi linier berganda merupakan analisis regresi yang menghubungkan variabel tak bebas (Y) dengan dua atau lebih
variabel bebas (X). Bentuk umum dari regresi linier berganda yaitu :

Y =a+ blX1 + b2X2 4 .. + baX0 s (1.1

Metode Suksesiv Interval
Menurut Jonathan Sarwono (2012) Method Successive Interval merupakan proses mengubah data ordinal menjadi data
interval.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ketepatan data. Singgih Santoso (2009) mengatakan “Sebuah model
regresi akan digunakan untuk melakukan peramalan sebuah model yang baik adalah model dengan kesalahan peramalan
yang seminimal mungkin. Karena itu, sebuah model sebelum digunakan seharusnya memenuhi beberapa asumsi, yang
biasa disebut asumsi klasik.” Beberapa uji asumsi klasik diantaranya adalah uji normalitas, uji homogenitas, uji linieritas
dan uji multikolonieritas.

METODE

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan ruas jalan ring road utara ( simpang Sroyo — simpang Mojosongo) Surakarta. Alasan pemilihan
lokasi tersebut dikarenakan studi sebelumnya telah dilakukan di lokasi ini dan merupakan salah satu jalan menuju kota
Solo yang relatif kecil hambatan sampingnya. Lokasi survey kuisioner dilakukan di SPBU Ros-In (Stoyo), sehingga
surveyor dapat mewawancarai pada pengguna jalan tanpa mengganggu perjalanan. Lokasi penelitian seperti pada
gambar di bawah ini. Survei dan penyebaran kuesioner kepada responden dilakukan pada hari ketja danjam puncak
sekitar pukul 06.00 —09.00 WIB.

Gambar 1. Jalur Rute ng Road Dilihat dari Peta
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Desain Kuisioner

a. Melakukan identifikasi variabel

Proses identifikasi awal variabel yang dilakukan dengan cara melakukan kajian pustaka dan studi terkait dengan variabel
pemilihan rute. Pada survei pendahuluan terdapat 8 variabel yang digunakan yaitu kenyamanan jalan, keramaian jalan,
persepsi tepi jalan, kemudahan menjangkau angkutan umum, fasilitas jalan, keamanan jalan, informasi petjalanan dan
waktu perjalanan. Dari 8 variabel tersebut didapatkan 5 variabel prioritas dengan cara merangking dimana nomor
rangking paling kecil menunjukkan atribut lebih penting.

Tabel 1. Urutan Rangking Variabel

No | Variabel Nilai
1 Waktu perjalanan 2

2 | Kenyamanan jalan 66

3 Keramaian jalan 72

4 | Persepsi tepi jalan 115
5 Keamanan jalan 124
6 Fasilitas jalan 140
7 Informasi lalu lintas 142
8 Kemudahan menjangkau angkutan umum 195

b. Menyusun skenario pengembangan.

Dari lima variabel prioritas yang telah didapat dibuat menjadi 2 tingkatan pada setiap variabel kemudian menyusun
hipotesis alternatif situasi petjalanan dengan rumus n* dimana n adalah tingkat atau level dan a adalah variabel yang
digunakan sehinggan diperoleh jumlah alternatif 32 kombinasi situasi perjalanan yang akan ditawarkan kepada
responden.

Tabel 2. Level Atribut yang Digunakan dalam Penelitian

No. Level
Atribut (+) G
1 | Waktu perjalanan 5 menit 15 menit
2 | Kenyamanan jalan Nyaman Tidak nyaman
3 | Keramaian jalan Lengang Padat
4 | Persepsi tepi jalan Sedikit hambatan | Banyaknya hambatan
5 Keberadaan informasi  waktu Ada Tidak ada
perjalanan

c. Menyusun formulir survel.

Penyusunan formulir survei dilakukan dengan cara memformulasikan waktu perjalanan ke dalam formulir yang mudah
dipahami responden. Terdapat 2 kelompok form dalam formulir survei penelitian ini, yaitu form data karakteristik
penggunan jalan berisikan pertanyaan : asal dan tujuan perjalanan, jenis kelamin, usia, pekerjaan, maksud perjalanan,
tingkat pendapatan, pendidikan terahkir responden dan profesi responden dan form data respon pengguna jalan
terhadap waktu perjalanan yang ditawarkan. Form data ini disajikan dalam bentuk rating dimana terbagi menjadi 5
skala, yaitu : pasti memilih, mungkin memilih, ragu-ragu, mungkin tidak memilih, dan pasti tidak memilih.

Jumlah Populasi dan Sampel

Pada penelitian ini populasi yang diambil adalah jumlah kendaraan MC dan LV yang melewati rute Ring Road Utara
dengan jumlah kendaraan sepeda motor (MC) yaitu 12653 kendaraan dan kendaraan mobil penumpang (LV) 2097
kendaraan pada jam puncak pagi, schingga total populasinya adalah 14750 kendaraan. Sampel digunakan untuk
mempermudah peneliti untuk memperoleh data yang dapat mewakili sifat populasi yang menjadi objek penelitian. Pada
penelitian ini digunakan metode S/wvin dengan tingkat kesalahan 10%, maka diperoleh sampel minimum yaitu 100
responden
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Teknik Analisis Data

Setelah data yang didapat dari responden telah sesuai dengan logika Stated Preference, langkah selanjutnya adalah
menganalisis data primer tersebut. Memberi nilai bobot pada pilihan responden dengan skala interval 1-5 menggunakan
metode suksesiv interval. Untuk mendapatkan utilitas terbaik terdapat beberapa variasi variabel yang dapat digunakan
diantaranya utilitas untuk semua variabel dan semua jenis kendaraan, utilitas untuk semua jenis kendaraan dan tiga
variabel yang memenuhi uji BLUE, utilitas semua variabel untuk sepeda motor dan utilitas 7ing road utara didasarkan
pada maksud perjalanan. Model regresi berganda tersebut diuji secara statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Survei Utama

Hasil pengumpulan data dari survei utama yang telah dilakukan pada 20 September 2015 — 24 Oktober 2015 hari ketja
di Ring road utara Surakarta menunjukkan bahwa sebanyak 200 formulir wawancara yang berhasil diperoleh, terdapat
26 pengemudi mobil penumpang dan 174 pengemudi sepeda motor, sehingga responden yang digunakan sebanyak
200 data responden.

Persamaan Utilitas Untuk Semua Variabel dan Semua Jenis Kendaraan

Perhitungan analisis utilitas mengacu pada seluruh responden yang merupakan pengguna jalan #ng road utara. Dari
perhitungan analisis persamaan regresi linier berganda diperoleh Urr = 1,882 — 0,028 TT + 0,092 RC + 0,106 CR +
0,085 RP + 0,037 TI. Nilai waktu perjalanan (TT) bernilai negatif menunjukkan semakin lama waktu perjalanan maka
kemauan pengguna jalan dalam memilih rute tersebut semakin menurun. Hasil pengujian statistik menunjukkan
persamaan utilitas dengan R2yaitu 67,7%. Sampel X dan Y terdistribusi normal, homogen, tidak memiliki varians yang
sama namun untuk uji linieritas variabel X3, X4 tidak memiliki hubungan yang linier terhadap vatiabel terikat, maka
pada perhitungan utilitas berikutnya variabel X3, X4 diabaikan sehingga variabel yang digunakan untuk utilitas
berikutnya hanya Xi, Xz, Xs.. Hasil uji F dan t menunjukkan adanya hubungan yang signifikan.

Persamaan Utilitas Untuk Semua Jenis Kendaraan dan Tiga Variabel yang Memenuhi Uji BLUE

Analisis utilitas tiga variabel dilakukan karena variabel keramaian jalan dan persepsi tepi jalan tidak memenuhi ujt
linieritas maka variabel tersebut dihilangkan dalam model. Untuk utilitas tiga variabel dihitung kembali dengan
menggunakan variabel bebas (X1, X2, X5) untuk mendapatkan persamaan utilitas yang baru. Dari hasil analisis regresi
linier berganda didapatkan persamaan Urr = 2,526 + 0,022 TT — 0,032 RC + 0,023 T1. Dengan nilai R2 62,3%. Sampel
X dan Y terdistribusi normal, tidak terdapat multikolonieritas memiliki hubungan linier namun pada uji homogenitas
hanya Xs yang memiliki varians yang sama dan nilai dan pada uji t tidak terdapat satupun variabel yang signifikan.

Persamaan Utilitas Semua Variabel Untuk Sepeda Motor

Pada persamaan utilitas semua variabel untuk kendaraan sepeda motor didapatkan Urr = 1,884 — 0,024 TT + 0,089
RC + 0,093 CR + 0,081 RP + 0,048 TI dengan nilai koefisien determinasi (R2) 67,5%. Untuk uji t dan uji I pada
persamaan utilitas ini menunjukkan hubungan yang signifikan. Sampel X dan Y telah terdistribusi normal, memiliki
varians yang sama dan tidak terdapat korelasi antara variabel bebasnya. Namun untuk uji linieritas variabel X1, X, tidak
memiliki hubungan yang linier terhadap variabel terikat.

Persamaan Utilitas Ring Road Didasarkan Pada Maksud Perjalanan

Analisis perhitungan akurasi waktu perjalanan berdasarkan maksud perjalanan dibedakan menjadi 4 kategori, yaitu
perjlanan untuk beketja, sekolah atau kuliah, sosial dan maksud perjalanan lainnya seperti berbelanja, rekreasi, dan
sebagainya. Pengelompokan maksud perjalanan menjadi beberapa kategori tersebut bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan pemilihan rute dengan masing-masing maksud perjalanan.
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Tabel 3. Persamaan Utilitas Berdasarkan Maksud Perjalanan

Maksud Persamaan Utilitas R2
Perjalanan Y = a + bX; + bX; + bX; + bX4 + bX; (7o)
Ketja U, = 1,873 — 0,026TT + 0,087RC + 0,100 CR + 0,064 RP + 0,039 TI | 65,5
Pendidikan | Us = 2,097 — 0,026 TT + 0,070RC + 0,039 CR + 0,074 RP + 0,015 TI | 44,1

Tabel  ['g i U, = 2,073 + 0,003 TT — 0,015RC — 0,002 CR + 0,001 RP + 0,049 TI | 4,9 di atas
Lainaya U.. = 2,032 — 0,013 TT + 0,074 RC + 0,050 CR + 0,088 RP + 0,024 TI | 46,9

menunjukkan hasil persamaan utilitas didasarkan pada maksud perjalanan.
KESIMPULAN

Pada perbandingan utilitas untuk penggolongan semua jenis kendaraan semua variabel, utilitas tiga variabel untuk
semua jenis kendaraan, utilitas semua variabel untuk kendaraan motor, dan utilitas berdasarkan maksud perjalanan
berdasarkan nilai koefisien determinasi yang paling besar adalah utilitas semua jenis kendaraan semua variabel. Maka
rangking dari variabel didasarkan pada utilitas semua jenis kendaraan semua variabel: 1) Keramaian jalan 2)
Kenyamanan jalan 3) Persepsi tepi jalan 4) Keberadaan informasi waktu perjalanan  5) Waktu perjalanan. Besar ukuran
nilai persepsi individu dalam memilih rute didapat nilai masing-masing variabel pemilihan rute yang dapat dilihat dalam
persamaan regresi Urr = 1,882 — 0,028 TT + 0,092 RC + 0,106 CR + 0,085 RP + 0,037 TI dimana Urr= utilitas ring
road, TT = waktu perjalanan (travel time), RC = kenyamanan jalan (road comfort), CR = keramaian jalan (crowded
road ), RP = persepsi tepi jalan (roadside perception), T1 = keberadaan informasi waktu petjalanan (time information)

REKOMENDASI

1. Pada penelitian ini hanya menggunakan metode regresi linier berganda dalam menentukan persepsi individu dalam
menentukan rute yang akan dilalui. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode lain dalam
menentukan persepsi individu.

2. Dalam mendapatkan data yang lebih akurat terhadapat pengaruh persepsi pengendara, sebaiknya dilakukan dengan
metode sampel lain. Metode sampel Slovin memiliki kelemahan pada tingkat ketelitian jumlah sempel yang akan
berpengaruh pada besarnya nilai dan level dari persepsi pengendara.

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat menghitung nilai besarnya probabilitas pengguna jalan dalam memilih rute.
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